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Abstrak
Tujuan dilakukan penelitian tindakan kelas ini pada siswa kelas XII
BAHASA di SMA  Negeri 1 Gerokgak pada semester genap tahun
ajaran 2014/2015 adalah untuk mengetahui apakah penerapan metode
layanan informasi dengan media audio visual dapat meningkatkan minat
belajar peserta didik. Penelitian tindakan kelas ini melibatkan 44 subjek
penelitian yang dilakukan dalam dua siklus melalui tahapan-tahapan
perencanaan, pelaksanaan, observasi/pengamatan dan refleksi. Data
Observasi merupakan alat yang digunakan dalam mengumpulkan data
hasil penelitian yang selanjutnya dianalisis menggunakan analisis
deskriptif. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan peserta didik mengikuti proses pembelajaran
dari rata-rata awal 67,27 meningkat menjadi 76,3 pada siklus I dan
meningkat menjadi 84,86 pada siklus II. Simpulan yang dapat diambil
dari hasil tersebut adalah penerapan metode Bimbingan Kelompok dapat
meningkatkan komitmen belajar para siswa.
Kata kunci : Layanan informasi, media audio visual, minat belajar.
Pendahuluan
Dalam situasi global membuat kehidupan semakin kompetitif dan membuka peluang bagi
manusia terutama siswa mencapai status dan tingkat kehidupan yang lebih baik. Dampak positif
dari kondisi global telah mendorong manusia untuk terus berfikir, dan meningkatkan
kemampuan. Untuk mengatasi hal tersebut perlu disiapkan sumber daya manusia yang bermutu.
Manusia atau sumber daya manusia yang bermutu adalah manusia yang sehat jasmani dan
rohani, bermoral, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi secara professional, serta dinamis
dan kreatif (Syamsu Yusuf, BK 2008). Hal ini sesuai dengan visi dan misi pendidikan nasional.
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Dalam proses pendidikan disekolah, siswa sebagai subjek didik merupakan pribadi-
pribadi yang unik dengan segala karakteristiknya. Siswa sebagai individu yang dinamis dan
berada dalam proses perkembangan memiliki kebutuhan dan dinamika dalam interaksinya
dengan lingkungannya. Sebagai pribadi yang unik terdapat perbedaan individual antara siswa
yang satu dengan yang lainnya. Disamping itu, siswa sebagai pelajar, senantiasa terjadi adanya
perubahan tingkah laku sebagai hasil proses belajar.
Proses perkembangan dipengaruhi oleh beberapa faktor baik dari dalam maupun dari
luar. Dari dalam dipengaruhi oleh pembawaan dan kematangan, dari luar dipengaruhi oleh faktor
lingkungan. Perkembangan dapat berhasil baik jika faktor-faktor tersebut dapat saling
melengkap. Untuk mencapai perkembangan yang baik harus ada asuhan yang terarah. Asuhan
dengan perkembangan yang melalui proses belajar sering disebut pendidikan.
Upaya membangun pendidikan yang bermutu, tidak hanya bergantung pada kemampuan
intelektual saja, namun diharapkan juga lulusan yang berbudaya dan bermoral. Konsep itu
penting dalam rangka membangun generasi muda yang memiliki kecerdasan yang tinggi,
memiliki moral yang baik, dan menghomati budayanya dengan bangga, yang akan menuntun
mereka mencintai budaya, negara dan bangsanya kelak di kemudian hari setelah mereka
menduduki estafet kepemimpinan bangsa. Kecintaan mereka akan bangsa akan membuat mereka
berpikir untuk mengembangkan dan memajukan negara yang dicintainya ke arah yang lebih baik
dengan bekal kecerdasan yang dimiliki. Kecerdasan, supaya tidak digunakan untuk merusak
pondasi keutuhan bangsa harus diirngi dengan penghayatan nilai moral yang tinggi. Dengan
demikian kecerdasan, moral, dan penghormatan akan budaya akan diharapkan bisa bersinergi
dalam diri setiap peserta didik sebagai bekal membangun bangsa dan negara.
Proses pembelajaran yang dijalani siswa tidak selamanya berjalan dengan lancar.
Seringkali akibat interaksi yang lakukan, siswa mengalami gangguan secara psikologis yang
menghambat pencapaian prestasi belajar seperti yang diharapkan. Tidak setiap siswa memiliki
kemampuan untuk mengatasi persoalan yang terkait dengan belajar. Seringkali kemampuan itu
mesti difasilitasi oleh guru dan guru pembimbing untuk dapat direalisasikan. Walaupun mungkin
seorang siswa memiliki potensi yang baik, namun yang bersangkutan kurang punya kemampuan
untuk mengembangkannya, sudah barang tentu hasil belajarnya kurang baik. Karena itu,
mendukung dan mendorong siswa mengambil kepetusan yang penting dalam menentukan arah
kehidupannya di masa mendatang, jelas merupakan tugas dan tanggung jawab guru, khususnya
Bimbingan dan Konseling (BK).
Fidel Bustami (2005) menyatakan bahwa setiap orang punya kemampuan atau potensi
diri yang dibawanya sejak lahir dan umumnya berbeda. Potensi itu bersifat laten (akan terus ada
di dalam diri kita sampai kapan pun). Tetapi, tidak setiap orang (termasuk kita) menyadari
potensi masing-masing, karena itu agar tidak menyia-nyiakan potensi yang ada, terutama siswa
di sekolah, maka guru terutama Bimbingan dan Konseling harus aktif untuk memberikan
bantuan kepada setiap siswa. Pada saat mereka menyadari memiliki suatu potensi, kemudian
diasah terus supaya optimal dan bermakna maka setiap siswa bisa lebih hebat dari sekarang.
Guna mewujudkan harapan tersebut, lembaga pendidikan memiliki peran dan fungsi yang
penting. Guru-guru harus selalu bekerja sama bahu membahu untuk mengawasi dan melaksanaan
terwujudnya harapan itu. Salah satu guru yang berperan adalah guru Bimbingan dan Konseling
(BK). Keterlibatan guru sebagai guide (penunjuk jalan) harus maksimal.
Secara umum, banyak siswa mengalami kesulitan dan kebingunan menyongsong
kehidupan di masa mendatang. Kesulitan umum yang terjadi antara lain: Banyak siswa yang
belum mengerti akan kemana arah yang mesti di tempuh setelah lulus. Banyak siswa yang masih
ragu dan bingung mengidentifikasi potensi dirinya. Banyak siswa yang belum tahu kondisi
kehidupan di masyarakat yang akan segera dijalaninya.
Dalam situasi global membuat kehidupan semakin kompetitif dan membuka peluang bagi
manusia terutama siswa mencapai status dan tingkat kehidupan yang lebih baik. Dampak positif
dari kondisi global telah mendorong manusia untuk terus berfikir, dan meningkatkan
kemampuan. Untuk mengatasi hal tersebut perlu disiapkan sumber daya manusia yang bermutu.
Manusia atau sumber daya manusia yang bermutu adalah manusia yang sehat jasmani dan
rohani, bermoral, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi secara professional, serta dinamis
dan kreatif (Syamsu Yusuf, BK 2008). Hal ini sesuai dengan visi dan misi pendidikan nasional.
Dalam proses pendidikan disekolah, siswa sebagai subjek didik merupakan pribadi-
pribadi yang unik dengan segala karakteristiknya. Siswa sebagai individu yang dinamis dan
berada dalam proses perkembangan memiliki kebutuhan dan dinamika dalam interaksinya
dengan lingkungannya. Sebagai pribadi yang unik terdapat perbedaan individual antara siswa
yang satu dengan yang lainnya. Disamping itu, siswa sebagai pelajar, senantiasa terjadi adanya
perubahan tingkah laku sebagai hasil proses belajar.
Proses perkembangan dipengaruhi oleh beberapa faktor baik dari dalam maupun dari
luar. Dari dalam dipengaruhi oleh pembawaan dan kematangan, dari luar dipengaruhi oleh faktor
lingkungan. Perkembangan dapat berhasil baik jika faktor-faktor tersebut dapat saling
melengkap. Untuk mencapai perkembangan yang baik harus ada asuhan yang terarah. Asuhan
dengan perkembangan yang melalui proses belajar sering disebut pendidikan.
Upaya membangun pendidikan yang bermutu, tidak hanya bergantung pada kemampuan
intelektual saja, namun diharapkan juga lulusan yang berbudaya dan bermoral. Konsep itu
penting dalam rangka membangun generasi muda yang memiliki kecerdasan yang tinggi,
memiliki moral yang baik, dan menghomati budayanya dengan bangga, yang akan menuntun
mereka mencintai budaya, negara dan bangsanya kelak di kemudian hari setelah mereka
menduduki estafet kepemimpinan bangsa. Kecintaan mereka akan bangsa akan membuat mereka
berpikir untuk mengembangkan dan memajukan negara yang dicintainya ke arah yang lebih baik
dengan bekal kecerdasan yang dimiliki. Kecerdasan, supaya tidak digunakan untuk merusak
pondasi keutuhan bangsa harus diirngi dengan penghayatan nilai moral yang tinggi. Dengan
demikian kecerdasan, moral, dan penghormatan akan budaya akan diharapkan bisa bersinergi
dalam diri setiap peserta didik sebagai bekal membangun bangsa dan negara.
Proses pembelajaran yang dijalani siswa tidak selamanya berjalan dengan lancar.
Seringkali akibat interaksi yang lakukan, siswa mengalami gangguan secara psikologis yang
menghambat pencapaian prestasi belajar seperti yang diharapkan. Tidak setiap siswa memiliki
kemampuan untuk mengatasi persoalan yang terkait dengan belajar. Seringkali kemampuan itu
mesti difasilitasi oleh guru dan guru pembimbing untuk dapat direalisasikan. Walaupun mungkin
seorang siswa memiliki potensi yang baik, namun yang bersangkutan kurang punya kemampuan
untuk mengembangkannya, sudah barang tentu hasil belajarnya kurang baik. Karena itu,
mendukung dan mendorong siswa mengambil kepetusan yang penting dalam menentukan arah
kehidupannya di masa mendatang, jelas merupakan tugas dan tanggung jawab guru, khususnya
Bimbingan dan Konseling (BK).
Fidel Bustami (2005) menyatakan bahwa setiap orang punya kemampuan atau potensi
diri yang dibawanya sejak lahir dan umumnya berbeda. Potensi itu bersifat laten (akan terus ada
di dalam diri kita sampai kapan pun). Tetapi, tidak setiap orang (termasuk kita) menyadari
potensi masing-masing, karena itu agar tidak menyia-nyiakan potensi yang ada, terutama siswa
di sekolah, maka guru terutama Bimbingan dan Konseling harus aktif untuk memberikan
bantuan kepada setiap siswa. Pada saat mereka menyadari memiliki suatu potensi, kemudian
diasah terus supaya optimal dan bermakna maka setiap siswa bisa lebih hebat dari sekarang.
Guna mewujudkan harapan tersebut, lembaga pendidikan memiliki peran dan fungsi yang
penting. Guru-guru harus selalu bekerja sama bahu membahu untuk mengawasi dan
melaksanaan terwujudnya harapan itu. Salah satu guru yang berperan adalah guru Bimbingan
dan Konseling (BK). Keterlibatan guru sebagai guide (penunjuk jalan) harus maksimal.
Secara umum, banyak siswa mengalami kesulitan dan kebingunan menyonsong kehidupan
di masa mendatang. Kesulitan umum yang terjadi antara lain:
- Banyak siswa yang belum mengerti akan kemana arah yang mesti di tempuh setelah lulus.
- Banyak siswa yang masih ragu dan bingung mengidentifikasi potensi dirinya.
- Banyak siswa yang belum tahu kondisi kehidupan di masyarakat yang akan segera
dijalaninya.
- Menurut Prayitno &Erman Amti (2004:259-260)layanan informasi adalah kegiatan
memberikan pemahaman kepada individu-individu yang berkepentingan tentang berbagai
hal yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan, atau untuk menentukan
arah suatu tujuan atau rencana yang dikehendaki. Dengan demikian, layanan informasi itu
pertama-tama merupakan perwujudan dari fungsi pemahaman dalam bimbingan dan
konseling.
- Menurut Budi Purwoko (2008:52)penyajian informasi dalam rangka program bimbingan
ialah kegiatan membantu siswa dalam mengenali lingkungannya, terutama tentang
kesempatan-kesempatan yang ada didalamnya, yang dapat dimanfaatkan siswa baik untuk
masa kini maupun masa yang akan datang. Penyajian informasi itu dimaksudkan untuk
memberikan wawasan kepada para siswa sehingga ia dapat menggunakan informasi itu
baik untuk mencegah atau mengatasi kesulitan yang dihadapinya, serta untuk
merencanakan masa depan. Perencanaan kehidupan ini mencakup, kehidupan dalam
studinya, dalam pekerjaannya, maupun dalam membina keluarga.
- SedangkanWinkel &Sri Hastuti (2006: 316-317) menjelaskan bahwa layanan informasi
adalah usaha untuk membekali para siswa dengan pengetahuan tentang data dan fakta
dibidang pendidikan sekolah, bidang pekerjaan dan bidang perkembangan pribadi-sosial,
supaya mereka dengan belajar tentang lingkungan hidupnya lebih mampu mengatur dan
merencanakan kehidupannya sendiri. Program bimbingan yang tidak memberikan layanan
pemberian informasi akan menghalangi peserta didik untuk berkembang lebih jauh, karena
mereka membutuhkan kesempatan untuk mempelajari data dan fakta yang dapat
mempengaruhi jalan hidupnya. Namun,mengingat luasnya informasi yang tersedia dewasa
ini, mereka harus mengetahui pula informasi manakah yang relevan untuk mereka dan
mana yang tidak relevan, serta informasi macam apa yang menyangkut data dan fakta yang
tidak berubah dan yang dapat berubah dengan beredarnya roda waktu.
- Dari beberapa pengertian tentang layanan informasi diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa layanan informasi adalah suatu kegiatan atau usaha untuk membekali para siswa
tentang berbagai macam pengetahuan supaya mereka mampu mengambil keputusan secara
tepat dalam kehidupannya.
Metodologi Penelitian
Sekolah yang dipergunakan sebagai lokasi penelitian tindakan kelas ini adalah SMA Negeri
1 Gerokgak . Minat belajarakan membantu siswa dalam mengenali dan mengembangkan bakat
dan minat yang dimiliki.
Penelitian yang dilakukan termasuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dimana guru sebagai
peneliti, terlibat langsung secara penuh dalam proses pelaksanaan penelitian, mulai dari tahap
menyusun perencanaan, melakukan tindakan, melakukan observasi dan tahap refleksi.
Oleh karenanya rancangan yang khusus untuk sebuah penelitian tindakan sangat diperlukan.
Penelitian tindakan didasarkan pada filosofi bahwa setiap manusia tidak suka atas hal-hal yang
statis, tetapi selalu menginginkan sesuatu yang lebih baik. Peningkatan diri untuk hal yang lebih
baik ini dilakukan terus menerus sampai tujuan tercapai (Suharsimi Arikunto, Suhardjono,
Supardi, 2006:67).
Penyusunan instrument penelitian akan lebih mudah jika diawali dengan penyusunan kisi-
kisi instrument penelitian. Kisi-kisi ini sangat penting dibuat untuk memberi arah terhadap hal-
hal yang dipertanyakan dalam instrumen penelitian. Tujuan penyusunan kisi-kisi instrumen
adalah merencanakan setepat mungkin ruang lingkup dan tekanan tes dan bagian-bagiannya,
sehingga perumusan tersebut dapat menjadi petunjuk yang efektif bagi penyusunan tes, terlebih-
lebih bagi penulis soal (Suryabrata, 2000: 60-61)
Tabel 03. Kisi-kisi Instrumen Observasi Minat
No Indikator Sub Indikator NoSoal
Jumlah
Soal
1 Kesukaan
Gairah Siswa saat mengikuti pelajaran
Respon suswa saat mengikuti
pelajaran
2 Ketertarikan
Perhatian saat mengikuti pelajaran di
sekolah
Konsentrasi siswa saat mengikuti
pelajaran
3 Perhatian
Keterlibatan siswa disaat mengikuti
pelajaran
Kemauan siswa untuk mengerjakan
tugas, bertanya kepada yang lebih
mampu jika belum memahami materi
dan mencari buku penunjang yang lain
saat menemui kesulitan
4 Keterlibatan
Kesadaran tentang belajar di rumah
Langkah siswa setelah ia tidak masuk
sekolah
Kesadaran siswa untuk mengisi waktu
luang
Kesadaran siswa untuk bertanya
Kesadaran untuk mengikuti les
pelajaran
Jumlah Soal
Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada kelas XII
BAHASA  SMA Negeri 1 Gerokgak . Sebelum memberikan perlakuan atau tindakan
pada subjek penelitian, maka peneliti harus mengetahui kondisi awal dari subjek
penelitiannya. Begitu pula halnya dalam penelitian ini, peneliti harus mengetahui
seberapa jauh pemahaman siswa terhadap potensi diri yang dimiliki.
Dengan menggunakan model-model analisis data kualitatif seperti
mengklasifikasikannya, membuat kategori, membandingkan, memberi interpretasi dan
yang lain, Minat belajarsiswa yang didapat dari arsip yang pada guru BK tahun
sebelumnya memberikan gambaran bahwa banyak siswa yang rendah komitmennya.
Dengan melihat banyak hal yang belum terpenuhi dari unsur-unsur , pemahaman
potensi diri, sudah menjadi jelas bahwa penilaian yang dilakukan guru-guru dalam proses
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh , Minat belajarsiswa mereka. Apabila data tersebut
dicoba dibuat bandingan atau interpretasi dengan melihat hasil-hasil observasi yang
disampaikan ternyata komitmen siswa masih cukup.
Berdasarkan data awal yang diperoleh, bahwa siswa kelas XII BAHASA  SMA
Negeri 1 Gerokgak  memiliki Minat belajaryang rendah. Perlakuan yang diberikan untuk
siswa guna membantu meningkatkan pemahaman potensi dirinya dilakukan melalui
layanan informasi tentang potensi diri itu sendiri.
Setelah dilakukan refleksi, nilai Minat belajarsiswa pada siklus I terlihat adanya
kenaikan. Setelah siswa tersebut diobservasi dan diberikan bimbingan tentang Minat
belajarsiswa dibarengi dengan tanya jawab, diberikan kegiatan untuk berdiskusi sambil
berunjuk kerja, ternyata perlakuan siswa sudah mulai berubah. Bagi siswa pelatihan
adalah faktor utama dalam proses, sehingga pada siklus I ini diutamakan latihan-latihan
untuk hal tersebut. Karena permasalahan utama adalah pelatihan, maka dalam
pelaksanaan di lapangan para siswa dilatih dengan giat merubah kebiasaan-kebiasaan
lama, tidak mengikuti aturan, dll.
Hasil observasi pada siklus I menyatakan bahwa para siswa yang dibimbing
tingkat Minat belajarsiswa sudah meningkat. Dari kategori data: Kategori 1) yaitu bakat,
dari hasil observasi diperoleh data bahwa 32 siswa sudah memadai. Kategori 2) yaitu
kreativitas, berdasarkan hasil observasi diperoleh data bahwa 32 siswa sudah memadai.
Kategori 3) yaitu kompetensi dan kebiasaan dalam kehidupan, dari hasil observasi
diperoleh data bahwa 32 siswa sudah memadai. Kategori 4) yaitu Kemampuan kehidupan
keagamaan, dari hasil observasi diperoleh data bahwa 32 siswa sudah memadai. Kategori
5) yaitu kemampuan sosial emosional, masih banyak siswa yang terlalu emosional.
Kategori 6) yaitu kemampuan belajar, dari hasil observasi diperoleh data bahwa 32 siswa
yang kemampuan belajarnya cukup. Kategori 7) yaitu wawasan dan perencanaan karier,
berdasarkan hasil observasi diperoleh data bahwa 32 siswa yang wawasan dan
perencanaan kariernya cukup. Kategori 8) yaitu kemampuan memecahkan masalah, dari
hasil observasi diperoleh data bahwa 44 siswa yang kemampuannya cukup. Kategori 9)
yaitu kemandirian, dari hasil observasi diperoleh data bahwa 44 siswa yang tingkat
kemandiriannya cukup.
Kajian secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan merupakan refleksi yang
akan disampaikan pada bagian ini. Refleksi dilakukan berdasarkan data yang telah
terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi guna penyempurnaan tindakan. Semua ini
dilakukan untuk dapat menunjukkan tingkat perkembangan peserta didik dalam belajar
yang dapat diamati dari kemajuan-kemajuan yang mereka capai , kekurangan-kekurangan
yang ada dan lain-lain.
Refleksi menyangkut analisis, sintesis, dan penilaian terhadap hasil pengamatan
atas tindakan yang dilakukan (Hopkin, 1993 dalam Suharsimi Arikunto, 2006:80).
(1) Analisis
Sehubungan dengan penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif,
maka dalam melakukan analisis perlu terlebih dahulu melihat pendapat-pendapat
ahli pendidikan sebagai pegangan dalam menulis analisis.
Nana Syaodih Sukmadinata (2007:54) menjelaskan  bahwa penilaian
deskriptif ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada.
Penelitian ini tidak mengadakan manipulasi atau pengubahan pada variabel-
variabel bebas, tetapi menggambar suatu kondisi apa adanya. Dijelaskan bahwa
penelitian tindakan dengan pendekatan kualitatifnya menggunakan analisis yang
bersifat naratif-kualitatif. Sudijono (2001:23) menjelaskan bahwa ada dua hal
penting yang sangat menonjol dalam penggunaan metode penelitian deskriptif
yaitu “deskripsi” dan “analisis”.
Winarno Surakhmad, (dalam Sudijono, 2001:23) menjelaskan bahwa pada
hakekatnya, setiap penyelidikan mempunyai sifat deskriptif, deskripsi dan analisis
mendapat tempat yang penting sekali, karena itu dua aspek ini mendapat
penekanan dalam bekernya seorang peneliti dalam menggunakan metode ini.
Hadari Nawawi (dalam Sudijono, 2001:24) selanjutnya menjelaskan bahwa
dalam metode deskriptif dilakukan penafsiran-penafsiran, hubungan antar aspek,
analisis dan interpretasi, membandingkan persamaan maupun perbedaan,
mengadakan klasifikasi data, menilai gejala, menetapkan standar, menetapkan
hubungan antar gejala-gejala yang ditemukan, melakukan representasi objektif
tentang gejala-gejala yang terdapat di dalam masalah yang diselidiki.
Depdiknas (2011:11) menjelaskan bahwa tujuan akhir analisis data kualitatif
adalah memperoleh makna, menghasilkan pengertian-pengertian, konsep-konsep
serta mengembangkan hipotesis atau teori baru. Analisis data kualitatif adalah
proses mencari serta menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan dan format penilaian yang lain.
Dari semua pendapat diatas, jelaslah apa yang mesti ditulis dalam analisis
ini yaitu deskripsi terhadap apa yang telah dilaksanakan dengan cara memberi
gambaran-gambaran, pertimbangan-pertimbangan, komentar-komentar, peng-
klasifikasian data, mengkategorikan, mencek validitas internal dan eksternal,
mencari hubungan dan kesimpulan refleksi dibuat dari interpretasi hubungan antar
masing-masing kategori dicari maknanya sebagai kesimpulan. Dalam analisis
kualitatif tentu saja boleh melakukan perhitungan terlebih dahulu sebelum
akhirnya sampai pada simpulan kualitatif. Jadi, boleh saja ada perhitungan pada
awalnya, namun pada akhirnya kesimpulan yang digunakan adalah terhadap
kualitas dari hasil. Untuk lebih jelasnya, penulis cuplikan pendapat ahli yaitu
Matthew B.miles dan A.Michael Hubberman (1992:390) sebagai berikut: Dalam
penelitian kualitatif, perhitungan cenderung diabaikan. Ini terjadi karena inti
penelitian kualitatif adalah menjangkau sesuatu yang lebih dari sekedar, yang
dapat dikatakan kepada kita akan pentingnya kualitas tersebut. Akan tetapi
sebagaimana yang kita perhatikan sebelumnya, terjadi banyak perhitungan pada
saat penentuan kualitas tersebut.
Selanjutnya diberikan analisis kuantitatifnya mengingat data yang diperoleh
adalah dalam bentuk angka, sebagai berikut:
(a) Rata-rata (mean) dihitung dengan:
Jumlah nilai = 3357 = 76,3
Jumlah siswa      44
(b) Median (titik tengahnya) dicari dengan mengurut data/ nilai siswa dari yang
terkecil sampai terbesar. Setelah diurut, apabila jumlah data ganjil maka
mediannya adalah data yang ditengah. Kalau jumlahnya genap maka dua data
yang ditengah dijumlahkan dibagi 2 (dua). Untuk median yang diperoleh dari
siklus I dengan menggunakan cara tersebut adalah: 78
(c) Modus (angka yang paling banyak/ paling sering muncul) setelah di
asccending / diurut angka tersebut adalah: 80
(d) Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung
terlebih dahulu.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 44
= 1 + (3,3 x 1,64)
= 1 + 5,41 = 6,41 → 6
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 80-69
= 16
3. Panjang kelas interval (i) = = = 2,5 → 3
4. Tabel 07. Data Kelas Interval Siklus I
No
Urut
Interval Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 69-71 70 10 22,73
2 72-74 73 6 13,64
3 75-77 76 3 6,82
4 78-80 79 23 52,27
5 81-83 82 0 0
6 84-86 85 2 4,55
Total 44 100
Untuk lebih jelasnya peningkatan potensi diri siswa dapat dilihat pada grafik di bawah ini:
Gambar 01. Histogram Pemahaman Potensi Siswa Siklus I
Refleksi menyangkut analisis, sintesis, dan penilaian terhadap hasil pengamatan
atas tindakan yang dilakukan (Hopkin, 1993 dalam Suharsimi Arikunto, 2006:80).
(2) Analisis
Pengubahan pada variabel-variabel bebas, tetapi menggambar suatu kondisi
apa adanya. Dijelaskan bahwa penelitian tindakan dengan pendekatan
kualitatifnya menggunakan analisis yang bersifat naratif-kualitatif. Sudijono
(2001:23) menjelaskan bahwa ada dua hal penting yang sangat menonjol dalam
penggunaan metode penelitian deskriptif yaitu “deskripsi” dan “analisis”.
Selanjutnya diberikan analisis kuantitatifnya mengingat data yang diperoleh
adalah dalam bentuk angka, sebagai berikut:
(e) Rata-rata (mean) dihitung dengan:
Jumlah nilai = 3704 = 84,80
Jumlah siswa      44
(f) Median (titik tengahnya) dicari dengan mengurut data/ nilai siswa dari yang
terkecil sampai terbesar. Setelah diurut, apabila jumlah data ganjil maka
mediannya adalah data yang ditengah. Kalau jumlahnya genap maka dua data
yang ditengah dijumlahkan dibagi 2 (dua). Untuk median yang diperoleh dari
siklus I dengan menggunakan cara tersebut adalah: 85
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(g) Modus (angka yang paling banyak/ paling sering muncul) setelah di
asccending / diurut angka tersebut adalah: 87
(h) Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung
terlebih dahulu.
5. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 44
= 1 + (3,3 x 1,64)
= 1 + 5,41 = 6,41 → 6
6. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 87-76
= 11
7. Panjang kelas interval (i) = = = 2,5 → 3
8. Tabel 07. Data Kelas Interval Siklus II
No
Urut
Interval Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 76-77 76,5 4 9,10
2 78-79 78,5 0 0
3 80-81 80,5 6 13,64
4 82-83 82,5 0 0
5 84-85 84,5 15 34,10
6 86-87 86,5 19 43,18
Total 44 100
Untuk lebih jelasnya peningkatan potensi diri siswa dapat dilihat pada grafik di bawah ini:
Gambar 01. Histogram Pemahaman Potensi Siswa Siklus II
1. Pembahasan
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Perasaan merupakan factor psikis yang nonintelektual, yang khusus berpengaruh
terhadap semnagat/gairah belajar. Dengan melalaui perasaannya siswa mengadakan
penilaian yang agak spontan terhdap pengalaman-pengalaman belajar di sekolah.
Penilaian positif akan terungkap dalam “perasaan senang” (rasa puas, gembira, rasa
simpati, dan lain sebagainya). Perasaan senang akan menimbulkan minat pula, yang
diperkuat lagi oleh sikap yang positif.
Guru harus membuat siswa senang dalam belajar, dengan membina hubungan
akrab dengan ssiwa, namun tidka bertingkah seperti anak remaja. Guru bias
menyajikan bahan pelajaran yang tidak terlalu sulit, namun tidak terlalu mudah.
Mampu menggunakan alat-alat pelajaran yang menunjang proses belajar. Dan
bervariasi dalam cara pengajarannya, namun tidak berganti-ganti metode sehingga
menjadi bingung.
Perasaan tidak senang mengahmbat dalam belajar, karena tidak melahirkan sikap
poositif dan tidak menunjang minat belajar, motivasi yang intrinsic juga sukar
berkembang. Dengan demikian suatu sumber gairah/semangat belajar yang
seharusnya ada, menjadi tidak ada. Rasa takut dan rasa cemas yang mendalam
membuat siswa tidak tenang. Gelisah dan guup kalut dalam berpikir dan berperasaan
tidak sennag. Oleh karenanya, seorang guru mesti mampu menumbuhkan tidak
senang. Oleh karenanya, seorang guru mesti mampu menumbuhkan dan
mengembangkan diri siswa. Segala penampilan seseorang guru yang tersurat dalam
kompetensi guru sangat mempengaruhi sikap guru sendiri dan siswa. Komptensi itu
terdiri dari kompetensi personal yaitu kompetenbsi yang berhubungan dengan
kepribadian dan kompetensi professional yaitu kemapuan dalam penguasan segala
seluk beluk materi yang menyangkut materi pelajaran, materi pengajaran maupun
yang berkaitan dengan metode pengajara. Hal demikian ini dapat menarik minat
siswa untuk belajar, sehingga mengambangakn minat belajar siswa.
Simpulan
Sesuai dengan pembahasan pada baba sebelumnya, maka pada bab ini akan dipaparkan
simpulan dari pelaksanaan penelitian. Simpulan dipaparkan berdasarkan hasil analisis dan nilai
dari tiap sub indikator.  Sesuai tujuan penelitian yaitu mencari peningkatan Minat belajarsiswa,
dapat disampaikan bahwa bimbingan dengan layanan informasi dapat meningkatkan Minat
belajarsiswa. Ini terbukti dari kenaikan nilai Minat belajarsiswa dari awal 67,27 menjadi 76,3
pada siklus I dan naik menjadi 84,86 pada siklus II.
Daftar Pustaka
Abdul. 2002. http://www.scribd.com/doc/9037208/
Abdurrahman, Mulyono. 1999. Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta: Rineka
Cipta.
Alien, Deborah E. Et al. 1996. The Power of Problem Based Learning in Teaching Introductory
Science Courses. Jossey-Boss Publisher.
Depdiknas. 2011. Membimbing Guru dalam Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Pusat
Pengembangan Tenaga Kependidikan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pendidikan Penjamin Mutu Pendidik.
Nasution, S. 1972. Didaktik Sekolah Pendidikan Guru: Asas-Asas Didaktik Metodologi
Pengajaran dan Evaluasi. Depdikbud: Jakarta.
Nur, Mohamad et al. 2001. Teori Belajar. Surabaya: University Press.
Purwanto, Ngalim. 1997. Psikologi Pendidikan. Bandung:Rosdakarya
Sanjaya, Wina. 2006. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. Jakarta:
Kencana Prenada Media.
